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Abstract 
This research was motivated by a fact that some of students of mathematics study 
program at STAIN Batusangkar have low ability in mathematics communication 
and mathematics disposition on Geometry subject. This is indicated by the 
students’ inability to answer the questions on mathematics communication. In 
order to solve this problem, the researcher designed a research on learning 
strategy using Problem-based in Geometry subject. This research applied 
experimental method using randomized control group only design. The population 
of this research was the third semester students registered in 2014/2015 academic 
year. They consisted of three classes. The data were taken from the final test of 
each sample. The research findings show that the two hypotheses were accepted. 
Therefore, students’ ability was better in mathematics communication by applying 
learning strategy using problem-based than conventional learning. In addition to 
this, students’ ability was better in mathematics disposition by using learning 
strategy using problem-based than conventional learning. 
Kata kunci: Kemampuan komunikasi, disposisi matematis, dan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 
PENDAHULUAN 
lmu pengetahuan dan teknologi yang 
tiap tahun berkembang pesat me-
nuntut setiap pelaku didalamnya 
untuk terus menerus memperbarui ilmu 
sehingga tercipta perubahan yang 
berdaya saing. Salah satu pelaku yang 
ikut andil dalam perkembangan IPTEK 
tersebut adalah para praktisi khususnya 
di bidang pendidikan. Matematika se-
bagai salah satu ilmu yang merupakan 
bagian penting dalam dunia pendidikan 
memunculkan perannya dalam hampir 
setiap unsur kehidupan. Matematika me-
rupakan mata pelajaran wajib yang 
diajarkan di setiap jenjeng pendidikan 
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah 
menengah atas sehingga dibutuhkan ba-
nyak tenaga pendidik di bidang ter-
sebut. 
Untuk menjawab tantangan akan 
kebutuhan tenaga pendidik matematika 
tersebut maka pihak perguruan tinggi 
hendaknya dapat menciptakan dan 
menghasilkan tenaga calon pengajar 
yang berkualitas, terampil, dan memiliki 
komunikasi yang bagus. Menurut 
Cokroft dalam Mulyono (1998: 253) 
menyatakan matematika perlu diajarkan 
karena matematika merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat dan jelas. 
Untuk memenuhi tuntutan tersebut maka 
dilakukan usaha secara berkesinam-
I 
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bungan dengan mempersiapkan kuriku-
lum tingkat perguruan tinggi yang selalu 
up to date dengan perkembangan zaman 
termasuk dengan kurikulum 2013 yang 
baru dikeluarkan dan sudah berjalan se-
lama satu tahun.    
Menurut kurikulum 2013 dalam 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
dalam  buku guru kelas X (2013: 10) 
pembelajaran matematika yang diharap-
kan dalam praktek pembelajaran adalah 
(1) pembelajaran berpusat pada aktivitas 
peserta didik, (2) peserta didik diberi 
kebebasan berpikir memahami masalah, 
membangun strategi penyelesaian ma-
salah, mengajukan ide-ide secara bebas 
dan terbuka, (3) guru membimbing dan 
melatih peserta didik berfikir kritis dan 
kreatif dalam menyelesaikan masalah, 
(4) upaya guru mengorganisasikan, be-
kerja sama dalam kelompok belajar, me-
latih peserta didik berkomunikasi meng-
gunakan grafik, diagram, skema dan 
variabel, (5) seluruh hasil kerja selalu 
dipresentasikan di depan kelas untuk 
menemukan berbagai konsep, hasil pe-
nyelesaian masalah, aturan matematika 
yang ditemukan melalui proses pem-
belajaran. 
Sebagai bagian dari kurikulum 
2013 yang menekankan pentingnya ke-
seimbangan kompetensi sikap, penge-
tahuan dan keterampilan, kemampuan 
matematika yang dituntut dibentuk me-
lalui pembelajaran berkelanjutan: di-
mulai dengan meningkatkan pengeta-
huan tentang metode-metode mate-
matika, dilanjutkan dengan keterampilan 
menyajikan suatu permasalahan secara 
matematis dan menyelesaikannya, dan 
bermuara pada pembentukan sikap jujur, 
kritis dan kreatif, teliti dan taat aturan. 
Kesemuanya membutuhkan keterampil-
an dalam mengkolaborasi dan meng-
integrasikan berbagai sumber yang ada 
sehingga tercipta pembelajaran yang 
baik. 
Menurut Ali Hamzah (2014: 286) 
sistem matematika ada 5 bidang (sistem) 
yaitu teori bilangan (aritmatika), aljabar, 
geometri (yang membicarakan tentang 
sudut, garis, bidang dan ruang) dan ana-
lisis serta dasar matematika. Kurikulum 
2013 melalui standar isinya telah men-
syaratkan bahwa untuk tingkat per-
guruan tinggi mata kuliah pada program 
studi matematika salah satunya yaitu 
Geometri. Geometri merupakan materi 
dasar yang harus dikuasai mahasiswa 
karena baik secara eksplisit dan implisit 
materi geometri digunakan dalam ke-
hidupan sehari-hari mahasiswa dalam 
menghadapi berbagai masalah. Kemam-
puan untuk menghadapi permasalahan-
permasalahan, baik dalam permasalahan 
matematika maupun permasalahan da-
lam kehidupan nyata merupakan ke-
mampuan daya matematis (mathematical 
power). Oleh karena itu bagaimana pem-
belajaran Geometri dilaksanakan se-
hingga dapat menumbuh kembangkan 
daya matematis mahasiswa.  
Istilah “daya matematis” tidak ter-
cantum secara eksplisit dalam kurikulum 
pembelajaran matematika di Indonesia, 
namun tujuan pembelajaran matematika 
dalam kurikulum di Indonesia (Depdik-
nas, 2006: 5) menyiratkan dengan jelas 
tujuan yang ingin dicapai yaitu: (1) 
Kemampuan pemecahan masalah (prob-
lem solving); (2) Kemampuan berargu-
mentasi(reasonning); (3) Kemampuan 
berkomunikasi (communication); (4) 
Kemampuan membuat koneksi 
(connection) dan (5) Kemampuan 
representasi (representation).  Kelima 
hal tersebut oleh NCTM (1999) dikenal 
dengan istilah standar proses daya 
matematis (Mathematical Power Proses 
Standards).  
Matematika sebagai suatu mata pe-
lajaran memiliki karakteristik tersendiri 
khususnya dalam bidang bahasa. Mate-
matika merupakan bahasa yang memiliki 
kesamaan dengan bahasa lainnya. Me-
nurut Elliott dan Kenny, 1996 (dalam 
Utari Sumarmo (2013: 2),  dalam mate-
matika terdapat “aturan sinus, aturan 
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Pythagoras dan juga terdapat istilah 
ekspresi untuk menyatakan bentuk 3+4x 
serta istilah kalimat untuk bentuk x = 2 
dan bentuk 3+4x dan lain sebagainya”. 
Seperti dalam bahasa lainnya dalam 
matematika juga terdapat symbol serta 
kata dan istilah yang dipinjam dari 
bahasa lain seperti ellips, parabola, 
hyperbola yang diambil dari bahasa 
Yunani. Bahasa-bahasa yang ada dalam 
matematika tersebut secara khusus juga 
terangkum dalam bidang Geometri yang 
menuntut kemampuan dari penggunanya 
untuk dapat mengkomunikasikan sebuah 
informasi dengan baik. 
Ketika sebuah konsep informasi 
matematika diberikan oleh seorang pen-
didik kepada mahasiswa dan mereka 
juga mendapatkannya melalui bacaan, 
maka saat itu sedang terjadi transformasi 
informasi matematika dari komunikator 
kepada komunikan. Respon yang dibe-
rikan komunikan merupakan interpretasi 
komunikan tentang informasi tadi. 
Dalam matematika, kualitas interpretasi 
dan respon itu seringkali menjadi ma-
salah istimewa. Hal ini sebagai salah 
satu akibat dari karakteristik matematika 
itu sendiri yang sarat dengan istilah dan 
simbol. Karena itu, kemampuan berko-
munikasi dalam matematika menjadi 
tuntutan khusus yang harus dikuasai 
mahasiswa. 
Menurut Greenes dan Schulman 
(dalam Utari Sumarmo (2013), komu-
nikasi matematika memiliki peran: (1) 
kekuatan sentral bagi peserta didik da-
lam merumuskan konsep dan strategi 
matematika; (2) modal keberhasilan bagi 
peserta didik terhadap pendekatan dan 
penyelesaian dalam eksplorasi dan 
investigasi matematika; (3) wadah bagi 
peserta didik dalam berkomunikasi de-
ngan temannya untuk memperoleh infor-
masi, membagi pikiran dan penemuan, 
curah pendapat, menilai dan mem-
pertajam ide untuk meyakinkan yang 
lain. Kemampuan berkomunikasi men-
jadi salah satu syarat yang memegang 
peranan penting karena membantu dalam 
proses penyusunan pikiran, menghu-
bungkan gagasan dengan gagasan lain 
sehingga dapat mengisi hal-hal yang 
kurang dalam seluruh jaringan gagasan 
mahasiswa.  
Selain kemampuan komunikasi 
yang harus dimiliki mahasiswa, disposisi 
matematis merupakan kemampuan  
yang esensial untuk dikembangkan maha
siswa. Pentingnya  pemilikan   kemam-
puan komunikasi matematis  dan  dispo-
sisi matematis  di  atas  termuat  da-
lam tujuan Kurikulum Tingkat Satuan  
Pendidikan (KTSP, 2006): peserta didik  
memiliki kemampuan memahami konsep 
matematika dan kemampuan mengko-
munikasikan gagasan atau  idea  mate-
matika dengan menggunakan simbol, 
tabel, diagram,  atau media lain,  serta 
memiliki sikap positip (diposisi) ter-
hadap kegunaan matematika dalam  ke-
hidupan,  misalnya  rasa  ingin  tahu,  
perhatian, dan  minat  mempelajari mate-
matika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah.  KTSP 2006 
menganjurkan agar pembelajaran mate-
matika dimulai dengan pengenalan ma-
salah yang sesuai dengan situasi 
(contextual problem), kemudian secara 
bertahap mahasiswa dibimbing secara 
komprehensif. 
Dalam pelaksanaan dilapangan, 
perkuliahan geometri pada mahasiswa  
angkatan 2012 STAIN Batusangkar 
sudah menggunakan berbagai macam 
pendekatan dan strategi. Mereka sudah 
mampu memahami konsep matematika 
dan tidak lagi dengan sistem hafalan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Nola Nari (2013: 60) 
tentang analisis kemampuan pemecahan 
masalah matematis mahasiswa tadris 
matematika pada mata kuliah geometri 
transformasi menunjukkan bahwa pada 
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aspek komunikasi matematis yang ada 
dalam indikator pemecahan masalah 
matematis belum menunjukkan hasil 
maksimal. Hal ini terlihat pada indikator 
3 dan 4 dalam pemecahan masalah 
matematis tentang ketepatan urutan lang-
kah dan kebenaran tulisan untuk men-
jelaskan langkah belum menunjukkan 
hasil yang memuaskan pada setiap ke-
lompok analisis.  
Dalam perkuliahan geometri ana-
litik bidang dan ruang terlihat juga 
bahwa peserta didik cendrung tidak mau 
memberikan penjelasan secara tertulis 
tentang pemecahan masalah yang telah 
mereka lakukan. Mereka sering meng-
gunakan cara cepat dalam menye-
lesaikan persoalan geometris dengan 
mengabaikan defenisi-defenisi dan dalil 
yang terkait dengan persoalan yang 
sudah mereka ketahui sebelumnya pada 
mata kuliah geometri bidang dan ruang. 
Secara umum, tujuan perkuliahan geo-
metri bidang dan ruang adalah peserta 
mampu mengidentifikasi dan menerap-
kan sifat-sifat bidang dan bangun ruang.  
Berdasarkan observasi dilapangan 
pada pertemuan perdana mata kuliah 
geometri bidang dan ruang tahun 
pelajaran 2014/2015 diperoleh informasi 
bahwa mahasiswa banyak yang enggan 
dan tidak mampu menjawab secara lisan 
dan tertulis tentang beberapa prinsip dan 
defenisi dasar yang ada pada geometri. 
Misalnya saat ditanya tentang pengertian 
titik dilihat dari berbagai bangun ber-
dimensi (garis, bidang, ruang maupun 
titik sebagai unsur tunggal). Hal ini 
disebabkan karena mahasiswa tidak 
mampu menghubungkan benda nyata, 
gambar dan diagram kedalam ide mate-
matika sehingga berakibat pada ketidak-
mampuan mahasiswa menjelaskan baik 
secara lisan dan tulisan. Hal ini termasuk 
salah satu dari indikator kemampuan 
komunikasi matematis yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa calon pendidik 
sebagai bekal mereka dilapangan. 
Untuk mengatasi masalah tersebut 
dibutuhkan suatu strategi yang sesuai 
dan cocok dalam pembelajaran. Oleh 
sebab itu, hendaklah pendidik mem-
berikan kebebasan untuk menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan intelek-
tualnya sehingga tercapai domain kog-
nitif yang menunjukkan tujuan pen-
didikan yang terarah kepada kemampuan 
komunikasi dan sikap dalam menghargai 
matematika yang ditunjukkan dengan 
disposisi matematis yang baik.  
Untuk meningkatkan komunikasi 
dan disposisi matematis perlu diterapkan 
strategi pembelajaran yang sesuai. 
Strategi pembelajaran yang dirasa cocok 
salah satunya adalah dengan mencoba 
menerapkan strategi pembelajaran ber-
basis masalah. Pembelajaran berbasis 
masalah menurut Ali Hamzah (2014: 
165) adalah suatu strategi pembelajaran 
yang diawali dengan penyajian masalah 
yang dirancang dalam konteks yang 
relevan dengan materi yang dipelajari. 
PBM melibatkan peserta didik dalam 
penyelidikan pilihan sendiri yang me-
mungkinkan mereka menginterpretasi-
kan dan menjelaskan fenomena dunia 
nyata dan membangun pemahaman 
tentang fenomena tersebut.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan dua kelompok. Kelompok eks-
perimen menerapkan pembelajaran ber-
basis masalah sedangkan kelompok 
kontrol melakukan pembelajaran kon-
vensional. Variabel dalam penelitian ini 
terdiri atas dua variabel yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Sebagai 
variabel bebas yaitu pembelajaran ber-
basis masalah, sedangkan variabel ter-
ikatnya adalah hasil belajar peserta 
didik, yaitu kemampuan komunikasi dan 
disposisi matematis dalam pemecahan 
masalah. Penelitian ini dilaksanakan 
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pada semester Ganjil 2014/2015 pada 
mata kuliah Geometri Bidang dan ruang. 
Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
Geometri Bidang dan Ruang yang terdiri 
dari tiga kelas TMTK-A, TMTK-B dan 
TMTK-C setara. Dalam penelitian ini 
TMTK-A dan TMTK-B dipilih sebagai 
kelas eksperimen karena distribusi 
mahasiswa perbaikan cukup bervariasi 
dan sama-sama berjumlah 9 orang 
dibanding TMTK-C yang mahasiswanya 
murni adalah mahasiswa angkatan 2013. 
Dalam penelitian ini digunakan 
dua instrumen yaitu, (1) tes hasil belajar 
kemampuan komunikasi matematis 
(Geometri). Pemberian tes akhir (tes 
hasil belajar) untuk melihat kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa dalam 
memecahkan masalah setelah mendapat 
perlakuan pembelajaran berbasis ma-
salah dan pembelajaran konvensional. 
Dalam penyusunan tes hasil belajar 
kemampuan komunikasi matematis, 
diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal 
berdasarkan indicator komunikasi mate-
matis yaitu: (1) Kemampuan meng-
hubungkan benda nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide matematika; (2) 
Kemampuan menjelaskan ide, situasi, 
dan relasi matematika secara tulisan; (3) 
Kemampuan menyatakan peristiwa atau 
ide dalam bahasa atau simbol mate-
matika.Pembelajaran yang dilakukan 
mencakup sub pokok bahasan segi tiga, 
segi empat dan melukis, kemampuan 
yang diukur, indikator serta jumlah butir 
soal. Setelah membuat kisi-kisi soal, 
dilanjutkan dengan menyusun soal yang 
terdiri dari 2 butir soal dengan 7 sub 
pertanyaan untuk tiap butir soal dan 
aturan pemberian skor seperti pada tabel 
1 di bawah. Sebelum digunakan dalam 
penelitian, soal tes hasil belajar ke-
mampuan matematis divalidasi oleh 
pakar.
Table 1: Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indikator Respon Mahasiswa Skor 
1. Menghubungkan benda 
nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide 
matematika. 
 
 
 
 
 
a. Jawaban benar, mampu 
menghubungkan benda nyata, gambar, 
dan diagram ke dalam ide matematika. 
4 
b. Jawaban benar, sesuai dengan kriteria 
tetapi ada sedikit jawaban yang salah 
3 
b. Jawaban benar tetapi tidak sesuai 
dengan sebagian besar criteria 
2 
d. Jawaban ada tetapi sama sekali tidak 
sesuai dengan criteria 
1 
e. Jawaban tidak ada 0 
2. Menjelaskan ide, situasi 
dan relasi matematik 
secara tulisan. 
a. Jawaban benar, mampu menjelakan ide, 
situasi dan relasi matematik secara 
tulisan 
4 
b. Jawaban benar, sesuai dengan kriteria 
tetapi ada sedikit jawaban yang salah 
3 
c. Jawaban benar tetapi tidak sesuai 
dengan sebagian besar criteria 
2 
d. Jawaban ada tetapi sama sekali tidak 
sesuai dengan criteria 
1 
e. Jawaban tidak ada 0 
3. Menyatakan peristiwa 
atau ide dalam bahasa 
a. Jawaban benar, mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
4 
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atau simbol matematika. simbol matematika. 
b. Jawaban benar, sesuai dengan kriteria 
tetapi ada sedikit jawaban yang salah 
3 
c. Jawaban benar tetapi tidak sesuai 
dengan sebagian besar criteria 
2 
d. Jawaban ada tetapi sama sekali tidak 
sesuai dengan kriteria 
1 
e. Jawaban tidak ada 0 
d. Jawaban ada tetapi sama sekali tidak 
sesuai dengan criteria 
1 
e. Jawaban tidak ada 0 
 Skor maksimum 12 
 
 
Intrumen ke dua yang digunakan 
adalah angket disposisi matematis 
(Geometri). Angket kemampuan dispo-
sisi matematis digunakan untuk meng-
ungkap secara umum kemampuan dis-
posisi matematis (Geometri) mahasiswa 
terhadap pembelajaran berbasis masalah. 
Model angket yang digunakan adalah 
model sakala Likert. Angket ini diberi-
kan kepada mahasiswa kelompok eks-
perimen setelah mereka melakukan tes 
akhir. Jawaban angket dalam penelitian 
ini seperti yang dikemukakan oleh 
Ruseffendi (2001: 120) yaitu SS (Sering 
Sekali), S (Sering), Kd (Kadang-ka-
dang), Jr (Jarang), dan Js (Jarang sekali). 
Sebelum butir-butir angket dirumuskan 
terlebih dahulu disusun kisi-kisi angket 
yang mengacu kepada indicator disposisi 
matematis yaitu: (1). Kepercayaan diri  
dalam  menyelesaikan  masalah  mate-
matika (Geometri), mengkomunikasikan 
ide-ide, dan memberi alasan. (2). Flek-
sibilitas dalam mengeksplorasi  ide-ide  
matematis (Geometri)  dan  mencoba 
berbagai metode alternatif untuk me-
mecahkan masalah. (3). Bertekad kuat 
untuk menyelesaikan tugas-tugas mate-
matika (Geometri). (4). Ketertarikan,  
keingintahuan,  dan  kemampuan  untuk  
menemukan  dalam mengerjakan mate-
matika (Geometri); (5). Kecenderungan  
untuk  memonitor  dan  merefleksi  pro-
ses  berpikir  dan kinerja diri sendiri. (6). 
Menilai aplikasi matematika (Geometri)  
dalam  bidang  lain  dan  dalam  kehi-
dupan sehari-hari. (7). Penghargaan 
(appreciation) peran matematika (Geo-
metri) dalam budaya dan nilainya, baik 
matematika sebagai alat, maupun mate-
matika sebagai bahasa. Berdasarkan kisi-
kisi angket tersebut maka disusun angket 
disposisi matematis. Sebelum dilakukan 
penyebaran angket kepada mahasiswa 
dilakukan validasi angket oleh pakar. 
Dalam pengumpulan data ini di-
tentukan sumber data, kemudian jenis 
data, teknik pengumpulan, dan instru-
men yang digunakan berupa soal tes dan 
angket disposisi matematis. Setelah data 
didapat maka dilakukan uji perban-
dingan rata-rata untuk ke dua kelas 
penelitian untuk melihat pengaruh peng-
gunaan strategi pada kedua kelas pe-
nelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian yang diper-
oleh dari tes kemampuan komunikasi 
matematis terdapat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2: Nilai Frekuensi Statistik Kemampuan Komunikasi 
 Eksperimen Kontrol 
N Valid 36 39 
Mean 57.5236 49.4669 
Median 54.1700 41.6700 
Mode 75.00 41.67 
Std. Deviation 20.81697 18.21645 
Variance 433.346 331.839 
Range 75.00 66.67 
Minimum 25.00 25.00 
Maximum 100.00 91.67 
Sum 2070.85 1929.21 
 
Dari tabel 2 diatas yang diolah 
dengan software SPSS 18 diperoleh nilai 
rata-rata kedua kelas penelitian terdapat 
perbadaan dengan nilai kelas eksperimen 
lebih baik disbanding nilai pada kelas 
kontrol. 
Setelah dilaksanakan tes kemam-
puan komunikasi matematis mahasiswa 
mengisi angket disposisi matematis pada 
kedua kelas sampel, diperoleh data 
tentang hasil angket disposisi matematis 
mahasiswa seperti tabel 3 berikut: 
Tabel 3: Nilai Frekuensi Statistik angket Disposisi Matematis 
 Eksperimen Kontrol 
N Valid 34 39 
Missing 2 0 
Mean 106.35 107.28 
Median 106.00 109.00 
Mode 106 112 
Std. Deviation 6.134 10.151 
Variance 37.629 103.050 
Range 24 40 
Minimum 93 83 
Maximum 117 123 
Sum 3616 4184 
 
Berdasarkan table 3 di atas di-
ketahui pengisian angket disposisi 
matematis mahasiswa diikuti oleh 75 
orang mahasiswa, yang terdiri atas 34 
mahasiswa kelas eksperimen (dengan 2 
mahasiswa tidak melengkapi pengisian 
angket sehingga dinyatakan sebagai data 
yang gagal) dan 39 mahasiswa kelas 
kontrol. 
Analisis Hasil Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis Mahasiswa 
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas kedua kelas 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas   n  0L  tabelL  Distribusi  
Eksperimen 0,05 36 0,10584 0,1889 Normal  
Kontrol 0,05 39 0,0823 0,1889 Normal  
 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat 
bahwa L0 kedua kelas sampel lebih 
rendah dari Ltabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelas 
sampel berdistribusi normal.  
 
b. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji nor-
malitas, langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji homogenitas. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 
5berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 
Kelas n  
 21
2
,vvf   21
2
1
,vvf 

 
f  Keteranga
n 
Eksperimen 36 
2,1 0,47619 
0,701
75 
Homogen  
Kontrol 39 
      
Dari Tabel 5 terlihat bahwa
 21
2
1
,vvf 

<  21
2
,vvff   Atau 
1,247619,0  f dengan f = 
0,70175. Hal ini menunjukkan 
bahwakedua kelas  sampel memiliki 
variansi yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Sampel berdistribusi normal 
dan memiliki variansi yang homogen 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
dengan cara menggunakan uji-t. 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas n  x  s  T
 
𝒕𝜶 
Eksperimen 36 57,5236 20,81 
4,799 1,645 
Kontrol 39 49,4669 18,21 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh 
t=4,799 dan t alfa 1,645 sehingga 𝑡 > 𝑡𝛼 
dan terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi di antara kedua kelas pe-
nelitian dengan penerapan strategi pem-
belajaran berbasis masalah di kelas 
eksperimen dan pembelajaran konven-
sional di kelas kontrol.   
Analisis Hasil Angket Disposisi 
Matematis Mahasiswa 
Untuk menarik kesimpulan tentang 
data yang diperoleh dari hasil tes angket 
disposisi matematis mahasiswa, dilaku-
kan analisis data secara statistik infe-
rensial dengan menggunakan data hasil 
transformasi data ordinal angket. Dalam 
analisis statistik terlebih dahulu dilaku-
kan uji normalitas dan uji homogenitas 
pada kedua kelas sampel. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan de-
ngan caraUji Liliefors. Uji ini 
dilakukan pada kedua kelas sampel 
yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dan mengenai hasil uji 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas   n  0L  tabelL  Distribusi  
Eksperimen 0,05 34 0,10584 0,1889 Normal 
Kontrol 0,05 39 0,0823 0,1889 Normal  
 
Berdasarkan Tabel 7 terlihat 
bahwa L0 kedua kelas sampel lebih 
rendah dari Ltabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua kelas sampel berdistribusi 
normal. 
 
 
b. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji nor-
malitas, langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji homogenitas. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 
8.
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 
Kelas n  
 21
2
,vvf   21
2
1
,vvf 

 
f  Keteranga
n 
Eksperimen 34 
2,1 0,47619 
0,7017
5 
Homogen 
Kontrol 39 
Dari Tabel 8 terlihat bahwa
 21
2
1
,vvf 

<  21
2
,vvff   Atau 
1,247619,0  f dengan f = 
0,70175. Hal ini menunjukkan 
bahwakedua kelas  sampel memiliki 
variansi yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Sampel berdistribusi normal 
dan memiliki variansi yang homogen 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
dengan cara menggunakan uji-t. 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Angket Disposisi Mahasiswa  
Kelas n  x  s  T
 
𝒕𝜶 
Eksperimen 34 50,0047 10,00044 
2,065 1,645 
Kontrol 39 50,0020 10,00035 
 
Berdasarkan Tabel 9 diperoleh 
nilai t sebesar 2,065 dan t alfa sebesar 
1,645 hal ini menunjukkan 𝑡 > 𝑡𝛼 dan 
terdapat perbedaan disposisi matematis 
diantara kedua kelas dengan penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah 
di kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional dikelas kontrol.  
Pembahasan  
1. Strategi pembelajaran berbasis ma-
salahdan tes kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kemampan ko-
munikasi matematis mahasiswa de-
ngan penerapan Strategi pembelajaran 
berbasis masalah lebih baik dari 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa dengan penerapan metode pem-
belajaran konvensional. Berdasarkan 
hasil pengolahan di atas diperoleh 
analisis data yaitu uji normalitas tes 
kemampuan komunikasi matematis 
menunjukkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. Pengujian selanjutnya dilakukan 
dengan uji homogenitas variansi yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol, artinya kedua kelas 
memiliki variansi yang homogen. 
Kemudian uji perbedaan dua rata-rata 
data tes kemampuan komunikasi 
matematis dilakukan dengan meng-
gunakan uji t. Dari hasil analisis uji t 
dengan α = 0,05 mendapatkan thitung = 
4,7999 dan ttabel = 1,671, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 
besar dari ttabel. Berdasarkan kriteria 
pengujian hipotesis H0 ditolak, ini 
berarti bahwa kemampuan komuni-
kasi matematis mahasiswa dengan 
penerapan strategi pembelajaran ber-
basis masalah lebih baik dari ke-
mampuan komunikasi matematis 
mahasiswa dengan penerapan metode 
pembelajaran konvensional pada 
materi bangun datar segi tiga, segi 
empat dan melukis bangun meng-
gunakan jangkar dan penggaris. 
Dari analisis hasil tes per 
indikator untuk kemampuan komuni-
kasi. Pada indikator 1 skor maksi-
malnya dari semua soal adalah 8. 
Untuk kelas eksperimen rata-rata 
yang diperoleh untuk indikator 
pertama yaitu 5,69, sedangkan pada 
kelas kontrol rata-rata yang diperoleh 
yaitu 5,05. Dari perbedaan rata-rata 
tersebut terlihat bahwa kelas ekspe-
rimen lebih unggul dalam kemampu-
an komunikasi untuk indikator 1 yaitu 
tentang menyatakan gambar, diagram, 
bahasa, symbol, ekspresi atau model 
matematika kedalam bahasa sendiri. 
Pada indikator 2 skor mak-
simalnya dari semua soal adalah 8. 
Untuk kelas eksperimen rata-rata 
yang diperoleh untuk indikator kedua 
yaitu 4,388, sedangkan pada kelas 
kontrol rata-rata yang diperoleh yaitu 
3,79. Dari perbedaan rata-rata ter-
sebut terlihat bahwa kelas eksperimen 
lebih unggul dalam kemampuan 
komunikasi untuk indikator 2 yaitu 
tentang menyatakan suatu situasi ke 
dalam bentuk gambar, diagram, ba-
hasa, symbol, ekspresi atau model 
matematika. 
Pada indikator 3 skor mak-
simalnya dari semua soal adalah 8. 
Untuk kelas eksperimen rata-rata 
yang diperoleh untuk indikator ketiga 
yaitu 3,72, sedangkan pada kelas 
kontrol rata-rata yang diperoleh yaitu 
3,02. Dari perbedaan rata-rata ter-
sebut terlihat bahwa kelas eksperimen 
lebih unggul dalam kemampuan ko-
munikasi untuk indikator 2 yaitu 
tentang menggunakan istilah-istilah, 
notasi-notasi metematika dan struk-
tur-strukturnya untuk menyajikan ide, 
menggambarkan hubungan-hubungan 
dan model-model situasi. 
Ketiga indikator kemampuan 
komunikasi tersebut merupakan indi-
kator kemampuan komunikasi ter-
tulis. Berdasarkan analisis indikator 
tersebut terlihat bahwa terdapat per-
bedaan kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa pada kedua 
kelas penelitian. Berdasarkan peng-
amatan peneliti selama penelitian, 
proses pembelajaran dengan Strategi 
pembelajaran berbasis masalah cukup 
mampu meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa. 
Pada setiap pertemuan terlebih 
dahulu peneliti menginformasikan 
mengenai tujuan pembelajaran ke-
pada mahasiswa dan materi pelajaran 
yang akan diberikan. Selanjutnya 
peneliti memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada mahasiswa tentang 
pentingnya memahami materi bangun 
datar segitiga, segiempat dan melukis 
bangun yang merupakan materi utama 
yang akan terpakai saat mereka 
menjadi seorang guru kelak. Materi 
ini merupakan materi dasar yang 
sangat terkait erat dengan keseharian 
mahasiswa sebagai individu maupun 
dalam lingkungan. Kemudian peneliti 
menjelaskan proses yang akan di-
lakukan dengan menggunakan stra-
tegi pembelajaran berbasis masalah 
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dan menjelaskan hal apa saja yang 
harus dikerjakan mahasiswa. Setelah 
peneliti memberikan materi kepada 
mahasiswa dengan mengorientasikan 
mahasiswa pada masalah, mahasiswa 
diminta untuk mengorganisir masalah 
sehingga mampu melakukan komu-
nikasi yang baik dari masalah mate-
matis tersebut. KBK (Depdiknas, 
2006: 11) juga menyatakan bahwa 
kemampuan matematika yang dipilih 
serta ditetapkan sudah dirancang 
sesuai dengan kemampuan dan ke-
butuhan peserta didik agar dapat 
berkembang secara optimal, maka 
kompetensi yang berkait dengan 
komunikasi ini harus dicapai selama 
proses pembelajaran sedang berlang-
sung di kelas. 
Dalam pembelajaran dengan 
strategi berbasis masalah setiap ma-
salah yang diberikan adalah masalah 
kontekstual dan open ended sehingga 
mudah untuk diamati, dianalisis dan 
dikomunikasikan oleh mahasiswa. 
Masalah-masalah kontekstual dan 
open ended yang dimunculkan dalam 
perkuliahan mampu memancing ma-
hasiswa berdiskusi dalam kelompok 
kecil sehingga membuat mahasiswa 
dilatih untuk berkomunikasi. Proses 
ini diawali dengan mengasah kemam-
puan mahasiswa untuk menafsirkan 
masalah kontekstual dan open ended 
menjadi bahasa matematis berupa 
memberikan lambang atau simbol 
matematis. Hal ini sesuai dengan 
NCTM, (1996) berpendapat, “Jika 
kita sepakat bahwa matematika itu 
merupakan suatu bahasa dan bahasa 
tersebut sebagai bahasan terbaik 
dalam komunitasnya, maka mudah 
dipahami bahwa komunikasi merupa-
kan esensi dari mengajar, belajar, 
dan meng-assess matematika”. 
2. Kemampuan Disposisi Matematis  
Setelah tes kemampuan ko-
munikasi matematik diberikan kepada 
mahasiswa maka dilanjutkan dengan 
pemberian angket disposisi matematis 
pada kelas eksperimen dan kelas 
control. Angket disposisi matematis 
berisi sejumlah pertanyaan yang me-
nunjukkan sikap individu mahasiswa 
terhadap geometri dan kebiasaanya 
dalam menghadapi permasalahan 
matematika khususnya geometri. 
Berdasarkan hasil pengolahan 
di atas diperoleh analisis data yaitu uji 
normalitas tes kemampuan komuni-
kasi matematis menunjukkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Pengujian se-
lanjutnya dilakukan dengan uji 
homogenitas variansi yang me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, artinya kedua kelas 
memiliki variansi yang homogen. 
Kemudian uji perbedaan dua rata-rata 
data tes kemampuan komunikasi 
matematis dilakukan dengan meng-
gunakan uji t. Dari hasil analisis uji t 
dengan α = 0,05 mendapatkan thitung = 
2,065 dan ttabel = 1,645 hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 
besar dari ttabel. Berdasarkan kriteria 
pengujian hipotesis H0 ditolak, ini 
berarti bahwa kemampuan disposisi 
matematis mahasiswa dengan pene-
rapan strategi pembelajaran berbasis 
masalah lebih baik dari kemampuan 
disposisi matematis mahasiswa de-
ngan penerapan metode pembelajaran 
konvensional pada materi bangun 
datar segi tiga, segi empat dan me-
lukis bangun menggunakan jangkar 
dan penggaris. 
Selain dari hasil analisis dan 
uji-t, perbedaan kemampuan disposisi 
matematis mahasiswa pada kedua 
kelas penelitian juga bisa diamati se-
lama proses perkuliahan berlangsung. 
Kelas TMTK III B yang pembe-
lajarannya menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah ter-
lihat lebih aktif dan gigih dalam me-
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nyelesaikan masalah. Mulyana  
(2009:19)  disposisi terhadap  mate-
matika  adalah  perubahan  kecen-
drungan  peserta didik  dalam  me-
mandang dan  bersikap  terhadap  
matematika,  serta  bertindak  ketika  
belajar  matematika. 
Strategi pembelajaran berbasis 
masalah yang dibarengi dengan dis-
kusi kelompok kecil mampu membuat 
mahasiswa merasa percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika(geometri). Mereka 
merasa lebih lel-uasa dan berani 
mengkominikasikan idenya kepada 
teman kelompok atau-pun antar 
kelompok untuk mem-berikan 
alternative solusi jawaban dari 
permasalahan kontekstual dan open 
ended yang diberikan. 
Dalam perkuliahan pada materi 
bangun datar segi empat, mahasiswa 
dibagi dalam 6 kelompok yang terdiri 
5 sampai 6 mahasiswa. Setiap ke-
lompok diberikan nama persegi, 
persegi panjang, jajargenjang, trape-
zium, belah ketupat dan laying-
layang. Setiap anggota kelompok 
diminta membuat bangun datar yang 
bervariasi menggunakan selembar 
kertas sesuai nama kelompok masing-
masing. Misalkan pada kelompok 
trapezium, setiap anggota kelompok 
membuat trapezium berbeda seperti: 
trapezium siku-siku, trapezium sama 
kaki, trapezium sembarang, dll. Ber-
dasarkan bangun yang mereka miliki 
selanjutnya diminta untuk menuliskan 
cirri-ciri yang dimiliki bangun ter-
sebut, selanjutnya mereka mendis-
kusikan cirri-ciri tersebut dengan 
anggota kelompok yang sama untuk 
membuat generalisasi dari cirri-ciri 
yang ditemukan. Diskusi ini di-
lanjutkan dengan debat antar kelom-
pok untuk menemukan kesamaan dan 
perbedaan antara kelima bangun datar 
segi empat tsb. Perkuliahan yang 
terjadi cukup menarik dimana antar 
kelompok mahasiswa saling beradu 
argument, misalnya saat kelompok 
belah ketupat mengemukakan cirri 
bangunnya diantaranya yaitu sudut 
yang berhadapan sama besar dan 
diagonalnya berpotongan sama pan-
jang. Ciri ini juga dimiliki oleh ke-
lompok persegi tetapi lebih spesifik. 
Dari diskusi yang berlangsung 
terlihat sekali mahasiswa cukup 
fleksibel dalam mengeksplorasi ide-
ide matematis berdasarkan bangun 
yang telah mereka hasilkan. Mereka 
mencoba berbagai metode alternatif 
untuk memecahkan masalah. Mereka 
merasa mempunyai rasa ingin tahu 
yang tinggi karena materi yang 
dimunculkan sangat kontekstual dan 
open ended dan nyata bagi 
mahasiswa. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di kelas TMTK b, TMTK a 
mahasiswa tadris maatematika angkatan 
2013 dan setelah dilakukan uji t terhadap 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini, yaitu: “Kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan penerapan 
Strategi pembelajaran berbasis masalah 
lebih baik dibandingkan dengan ke-
mampuan komunikasi matematis dengan 
penerapan metode pembelajaran kon-
vensional dan Kemampuan disposisi 
matematis siswa dengan penerapan 
Strategi pembelajaran berbasis masalah 
lebih baik dibandingkan dengan ke-
mampuan disposisi matematis dengan 
penerapan metode pembelajaran kon-
vensional pada mahasiswa tadris 
matematika semester III STAIN 
Batusangkar”. 
Saran 
Berdasarakan hasil penelitian, 
peneliti mengemukakan beberapa saran, 
antara lain: 
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1. Bagi Mahasiswa Tadris matematika 
a. Kemampuan komunikasi adalah 
hal yang terpenting untuk dikem-
bangkan oleh mahasiswa calon 
pendidik matematika 
b. Kemampuan disposisi matematis 
merupakan sikap positif yang ha-
rus selalu dibina dan dikembang-
kan oleh setiap mahasiswa tadris 
matematika 
c. Strategi pembelajaran berbasis 
masalah merupakan salah satu 
alternative untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran mahasiswa. 
2. Bagi STAIN Batusangkar 
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